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MOTTO 

 

 

 

 
Artinya:”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam   keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” (Q.S. an-Nahl : 

78)
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ABSTRAK 

Sri Santi. Penerapan Model Pembelajaran Mastery Learning dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. Latar belakang penelitian ini adalah banyak sekolah yang 

belum menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai materi secara tuntas. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu digunakan iklim belajar yang efektif agar 

semua siswa dapat menguasai materi pelajaran secara tuntas, termasuk juga pada 

mata pelajaran PAI. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana 

pelaksanaan penerapan mastery learning, bagamana kendala peneran mastery 

learning, dan bagaimana upaya guru untuk mencapai ketuntasan belajar sehinga 

meningkatkan hasil belajar siswa pada  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan, kendala dan upaya dalam menerapkan model pembelajaran mastery 

learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMP 

Negeri 15 Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

mereduksi data, penyajian data kemudia ditarik kesimpulan. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan menggunakan bahan referensi sebagai 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.  

Hasil penelitian ini menunjukkan : (1) Pada pelaksanaan penerapan model 

pembelajaran mastery learning meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Pada perencanaan guru membuat RPP, pada pelaksanaan peran guru adalah 

memonitor seluruh pekerjaan peserta didik, siswa menentukan sendiri jumlah 

waktu belajarnya, metode yang digunakan untuk mengakomodasi gaya belajar 

siswa, dan sarana yang menunjang pembelajaran. Pada evaluasi dilakukan setiap 

dua pertemuan sekali. (2) Pada pelaksanaan penerapan mastery learning ditemui 

beberapa kendala yang banyak sedikitnya menghambat berjalannya pelaksanaan 

penerapan mastery learning. Kendala-kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

model pembelajaran mastery learning tersebut ialah : 1) setiap siswa memiliki 

latar belakang yang berbeda sehingga berbeda pula kesiapan dan minat yang 

dimiliki siswa, dan 2) input siswa yang heterogen sehingga pada satu kelas setiap 

siswa memiliki tingkat inteligensi dan daya serap yang berbeda-beda.  (3) Untuk 

mengatasi kendala tersebut maka guru melakukan beberapa upaya agar ketuntasan 

belajar semua siswa dapat tercapai. Upaya tersebut ialah : 1) sering mengadakan 

evaluasi pembelajaran pada setiap akhir pertemuan. dan 2) mengadakan remedial 

dan pengayaan.  

Kata kunci, : Mastery Learning, Pendidikan Agama Islam 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama pada umumnya dan Pendidikan Agama Islam 

pada khususnya, adalah sangat diperlukan dalam membentuk manusia-

manusia pembangunan yang ber Pancasila dan untuk membentuk manusia 

Indonesia yang sehat baik jasmani maupun rohaninya.  

 Pengertian Agama Islam ialah agama yang ajaran-ajarannya 

bersumber kepada wahyu dari Allah SWT, yang disampaikan kepada 

ummat manusia melalui Nabi Besar Muhammad Sallallahu alaihi 

wasallam (SAW), untuk kesejahteraan manusia baik di dunia maupun di 

akhirat.
1
 

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam dalam Undang-

Undang No. 2 Tahun 1989, yaitu sebagai berikut : 

 “Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman 

dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai ajaran 

Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka 

menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan 

kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan Nasional.”
2
 

 

 Agama dapat menyediakan basis moral dan spiritual dalam 

kehidupan negara dan masyartakat seperti dalam sistem hukum budaya 

dan politik. Negara dapat menggunakan perspektif agama dalam batas-

batas otoritas fungsional seperti menyediakan pelayanan keagamaan, 

                                                      
1
Abd. Rachman Shaleh, Didaktik Pendidikan Agama Cet. Kedelapan, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1976), hlm. 19-20 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia : Nomor  2 Tahun 1989  tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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pendidikan agama, dan mencegah tingkah laku politik dan sosial yang 

bertentangan dengan nilai-nilai agama.  

 Dengan status negara yang demikian, maka wajar kalau kemudian 

Pemerintah Indonesia memandang bahwa pendidikan agama menduduki 

posisi penting di negeri ini sebagai sumber nilai dalam melakukan suatu 

perbuatan. Sebagai implikasinya, sudah sepantasnya kalau kemudian 

Pemerintah menaruh perhatian besar terhadap pendidikan agama, baik 

dalam bentuk pendidikan agama di sekolah-sekolah umum, maupun 

pengembangan lembaga pendidikan keagamaan yang hal ini diperkuat 

dalam bentuk undang-undang.
3
 

Kedudukan pendidikan Agama dalam UU Sisdiknas sekarang ini 

bahkan memperoleh tempat cukup istimewa karena merupakan istimewa 

karena merupakan satu-satunya bahan ajar yang wajib dibelajarkan secara 

kumulatif di seluruh jalur, jenjang, dan jenis pendidikan (Pasal 37 dan 38). 

Yakni mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga perguruan 

tinggi.
4
 

Penyusunan bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam yang 

hendak dijadikan program pengajaran haruslah meliputi keseluruhan 

ajaran agama Islam dengan memperhatikan aspek-aspek hubungan 

manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, dan 

hubungan manusia dengan alam. Untuk tingkat SMP aspek ini diperlukan 

pengertiannya dengan mengemukakan alasan-alasan/dalil-dalil baik naqli 

                                                      
3
 Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan Islam di Indonesia,(Yogyakarta : Suka Press, 

2007), hlm. 145 
4
 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37-38. 
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maupun aqli, sehingga anak didik yang telah meningkat remaja itu dapat 

menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam pikirannya 

mengenai segi-segi yang ghaib. Selanjutnya dapat memahami alasan-

alasan terhadap apa yang telah diyakininya selama ini.
5
 

Pada kenyataanya pendidikan nasional masih menyisakan 

persoalan-persoalan yang terkait dengan pemerataan kesempatan, mutu, 

relevansi, dan efisiensi. Untuk mengatasi hal tersebut, Pendidikan dan 

pengajaran seharusnya sadar tujuan. Maksudnya tidak lain bahwa pada 

kegiatan belajar-mengajar itu seharusnya terikat dan terarah pada tujuan 

serta dilaksanakan untuk mencapai tujuan.
6
 

Tujuan pendidikan nasional pada khususnya adalah ingin 

menciptakan manusia seutuhnya. Maksudnya manusia yang lengkap 

selaras, serasi, dan seimbang dalam perkembangan dari semua segi 

kepribadiannya. Manusia itu memiliki  pesona atau individu-individu yang 

mampu menjangkau segenap hubungan dengan Tuhan, dengan 

lingkungan/alam sekeliling, dengan manusia lain dalam suatu kehidupan 

sosial yang konstruktif dengan dirinya sendiri.
7
 Jadi, manusia seutuhnya 

akan tercipta ketika individu mampu mengoptimalkan unsur akal pikiran, 

perasaan, moral dan ketrampilan (cipta, rasa, karsa), jasmani dan rohani 

yang dimilikinya dengan baik.  

                                                      
5
Abd. Rachman Shaleh, Didaktik Pendidikan Agama Cet. Kedelapan, (Jakarta : Bulan 

Bintang, 1976), hlm. 45-46 
6
Sardiman, Interaksi dan  Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1998),  hlm. 57 

7
Ibid.., hlm. 116 
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Pendidikan yang baik akan berusaha membawa semua anak didik 

kepada tujuan itu. Apa yang diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya 

oleh semua anak. Adapun tujuan guru mengajar adalah agar bahan yang 

disampaikan oleh guru dapat dikuasai sepenuhnya oleh semua murid, 

bukan hanya dikuasai oleh beberapa orang saja yang diberikan angka 

tertinggi. Pemahaman harus penuh, bukan tiga perempat, setengah atau 

seperempat saja.
8
 

Namun dalam proses pendidikan di sekolah-sekolah di Indonesia 

pada umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai anak menguasai 

materi pembelajaran secara tuntas. Hal ini mengakibatkan banyak siswa 

tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah tamat dari sekolah. 

Mutu pendidikan secara nasional masih dianggap rendah.
9
 

Berdasarkan hal tersebut, maka jalannya proses pembelajaran harus 

berkualitas dan efektif supaya semua siswa dapat menguasai materi 

pelajaran. Keadaan itu dapat dicapai dengan menggunakan konsep belajar 

tuntas.
10

 

Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua 

peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil yang 

maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari.
11

Dikatakan tuntas 

ketika siswa mampu menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi 
                                                      

8
 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam  Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 1982), hlm. 35 
9
 Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung : RemajaRosdakarya, 2013), hlm. 152 

10
 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 

201 
11

 Kunandar, Penilaian Autentik  (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai Contoh, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

2103), hlm. 320 
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dan kompetensi dasar mata pelajaran tertentu.
12

Mastery learning 

mempunyai maksud untuk meningkatkan minat belajar, selain itu juga 

untuk efisiensi belajar, dan sikap siswa yang positif terhadap materi 

pelajaran yang sedang dipelajarinya.
13

 

Haruslah diingat bahwa kadang-kadang terdapat anak-anak yang 

mempunyai inteligensi dan kemampuan lebih daripada kawan-kawannya, 

sehingga di dalam hal ini guru agama jangan hanya memperhatikan anak 

secara klasikal saja, tetapi merupakan hal yang penting juga adalah turut 

pula memperhatikan tiap-tiap individu anak, sehingga dengan ini 

pertumbuhan anak yang cerdas tidak terhambat oleh karenanya.
14

 

Sistem belajar tuntas (Mastery Learning) diharapkan mampu 

mengatasi kelemahan/kekurangan yang sering melekat pada pengajaran 

klasikal; antara lain hanyalah siswa pandai yang akan mencapai semua 

tujuan instruksional, sedangkan siswa-siswi yang tidak begitu cerdas 

hanyalah mencapai sebagian dari semua tujuan instruksional, bahkan 

boleh jadi sama sekali tidak mencapai apa-apa. Bagi siswa yang terakhir 

ini, belajar di sekolah merupakan sumber frustasi, motivasi belajar 

menghilang dan rasa percaya diri lenyap. Individualisasi pengajaran 

terutama dilaksanakan melalui individualisasi kecepatan belajar, yang 

berati setiap siswa diberi waktu secukupnya untuk belajar dan pertolongan 

                                                      
12

 Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013),  hlm. 153 
13

Usman, Moh. User dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 

Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1993), hlm. 96 
14

Abd. Rachman Shaleh, Didaktik Pendidikan Agama... hlm. 42 



6 

 

 

 

secukupnya sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa dalam hal 

jumlah waktu belajar dan pertolongan/ pendampingan individual.
15

 

Akan tetapi sistem belajar tuntas yang dilakukan tanpa usaha 

peningkatan mutu pengajaran dan implementasi seluruh langkah 

instruksional serta seperangkat ketentuan instruksional yang seoptimal 

mungkin, termasuk berbagai tindakan korektif terhadap siswa yang 

mengalami kesulitan, maka sistem belajar tuntas tidak menghasilkan 

prestasi siswa yang lebih tinggi daripada pengajaran klasikal yang tidak 

menggunakan strategi itu.
16

 

Pengajaran klasikal tidak memberikan perhatian yang selayaknya 

terhadap anak yang lambat dan yang berbakat. Padahal, pada kenyataanya 

ciri-ciri kepribadian anak mempengaruhi hasil belajar dan kegiatan anak 

belajar yang berkaitan dengan gaya mengajar oleh guru. Ada gaya 

mengajar guru yang cocok bagi anak tertentu akan tetapi kurang serasi 

bagi anak lain yang berbeda pribadinya. Dengan demikian, metode 

mengajar guru sebenarnya harus mempertimbangkan kepribadian murid. 

Karena dengan metode yang sama tidak semua murid memperoleh 

manfaat yang sama.
17

 

Metode pembelajaran adalah cara untuk mempermudah anak didik 

mencapai kompetensi tertentu. Hal ini berlaku baik bagi guru (yakni dalam 

                                                      
15

 W. S. Winkel, Psikologi pengajaran, (Yogyakarta : Media Abadi, 2004), hlm. 462 
16

 Ibid., hlm. 469 
17

 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam  Proses Belajar dan Mengajar ... hlm. 23  
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pemilihan metode mengajar) maupun bagi siswa. Dengan demikian, makin 

baik metode akan makin efektif pula pencapaian tujuan belajar.
18

 

Menurut penelitian, bila semua anak-anak yang bermacam-macam 

bakatnya itu diberi pengajaran yang sama, maka hasilnya akan berbeda 

menurut bakat mereka. Ada korelasi yang cukup tinggi antara bakat 

dengan hasil belajar. Akan tetapi, jika diberi metode pengajaran yang lebih 

bermutu yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak serta waktu 

belajar yang lebih banyak, maka dapat dicapai keberhasilan penuh bagi 

setiap anak dalam tiap bidang studi.
19

 

Dengan hal ini, secara tidak langsung model pembelajaran tuntas 

akan mempengaruhi dalam peningkatan hasil belajar siswa dengan adanya 

perhatian guru yang lebih terhadap siswanya secara individual. Namun, 

dalam penerapannya tentu tidaklah mudah, terdapat kendala yang akan 

dihadapi. 

  Salah satu sekolah yang melaksanakan model pembelajaran tuntas 

adalah SMP Negeri 15 Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan yang terdapat 

pada salah satu tujuan khusus SMP Negeri 15 Yogyakarta yaitu 

pencapaian standar proses pembelajaran tuntas dan pendekatan individual 

dengan strategi penyelenggaraan yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, 

menyenangkan dan bermakna. 

Selain itu menurut keterangan Bapak Machsun selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta,dalam 

                                                      
18

Abdul Majid, Strategi pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.152 
19

Ibid., hlm. 38 
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melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, beliau juga 

memperhatikan individual siswa misalnya dari segi latar belakang dan 

kemampuan siswa yang beragam.Bagi siswa yang kurang bisa mengikuti 

pelajaran akan diberi bantuan, Hal ini dimaksudkan agar ketuntasan 

belajar semua siswa dapat tercapai.
20

 

Karena model pembelajaran mastery learning diterapkan di 

sekolah ini, maka perlu diketahui  perkembangan penerapannya dan sudah 

sampai sejauh mana model pembelajaran ini dilaksanakan oleh guru. 

Khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah ini.  

Berangkat dari latar belakang diatas, penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Mastery Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta” 

sebagai tugas akhir di bangku kuliah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan model pembelajaran mastery 

learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 

                                                      
20

 Hasil wawancara pra-penelitian dengan Guru mata pelajaran PAI kelas VIII, Bapak 

Machsun, di ruang Guru SMP Negeri 15 Yogyakarta, kamis 14 April 2016. 
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2. Bagaimana kendala penerapan model pembelajaran mastery learning 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 

3. Bagaimana upaya guru untuk mencapai ketuntasan belajar sehingga 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

mastery learningdalam meningatkatkan hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui kendala penerapan model pembelajaran mastery 

learning dalam meningkatkan hasilbelajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

c. Untuk mengetahui upaya guru untuk mencapai ketuntasan belajar 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan teoritik 

1). Sebagai solusi alternatif yang berkaitan dengan masalah- 

masalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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2). Memperkaya pengetahuan dan sebagai bahan masukan yang  

memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

b. Kegunaan Praktis  

1) Memberikan gambaran kepada guru dalam menerapkan model 

pembelajaran mastery learning dalam pembelajaran. 

2) Memberikan kontribusi wacana dan menambah khasanah 

keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan minat siswa untuk belajar. 

3) Menambah pengetahuan penulis mengenai penerapan model 

penerapan mastery learning dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Banyak penelitian yang membahas tentang model pembelajaran 

mastery learning, penelitian tersebut diantaranya sebagai berikut : 

1. Skripsi Faizatul Muniroh, yang berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab 

dengan Model Belajar Tuntas (Mastery Learning)“ jurusan pendidikan 

bahasa arab Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga tahun 2011.Skripsi ini berusaha melihat 

pelaksanaan pembelajaran bahasa arab dengan model pembelajaran 

mastery learning, sehingga dapat diketahui kekurangan dan kelebihan 

nya. 
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Persamaan skripsi yang ditulis oleh Faizatul Muniroh dengan yang 

akan penyusun lakukan,terletak pada model pembelajaran yang diteliti 

sama dengan penulis yaitu mengenai pelaksanaan model pembelajaran 

mastery learning. Adapun perbedaan nya yaitu pada mata pelajaran 

yang diteliti, Faizatul Muniroh memilih mata pelajaran Bahasa Arab 

sedangkan penyusun memilih mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Selain itu Faizatul muniroh berfokus pada mastery learning 

sedangkan penelitian peneliti membahas mastery learning dikaitkan 

dengan hasil belajar siswa.
21

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Listawati yang berjudul “Implementasi 

Mastery Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Purworejo”. Dalam penelitian tersebut membahas 

mengenai problematika implementasi mastery learning dan upaya 

untuk mengatasinya.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada 

mata pelajaran yang diteliti yaitu sama-sama PAI dan model 

pembelajarannya juga sama yaitu model pembelajaran mastery 

learning,  Perbedaan penelitian Listawati dengan yang akan penyusun 

lakukan yaitu pada lokasi penelitian, dimana Listawati meneliti di 

SMA Negeri Purworejo sedangkan penyusun meneliti di SMP Negeri 

15 Yogyakarta. Selain itu dalam penelitian Listawati menekankan 

pada masalah-masalah mastery learning dan cara mengatasinya, 

                                                      
21

 Faizatul Muniroh, “Pembelajaran Bahasa Arab dengan Model Belajar Tuntas (Mastery 

Learning)“ , Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011. 
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sedangkan pada penelitian penulis tak hanya membahas kendala akan 

tetapi juga membahas pelaksanaan penerapan mastery learning.
22

 

3. Skripsi Rifa’atul Mahmudah, jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 

2012 yang berjudul “Efektivitas Model Mastery Learning dengan 

Strategi Guided Teaching untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika dan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas X SMA N 2 

Banguntapan”. Penelitian ini membandingkan efektivitas penggunaan 

model mastery learning dengan strategi guided teaching dengan 

metode ekspositori dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dan dalam meningkatkan berpikir matematis siswa. Dari 

hasil penelitiannya diketahui bahwa penggunaan model mastery 

learning dengan strategi guided teaching lebih efektif dibandingkan 

metode ekspositori dalam meningkatkan konsep matematika dan juga 

dalam meningkatkan berpikir matematis siswa.  

Persamaan penelitian Rifa’atul Mahmudah dengan penyusun yaitu 

model pembelajaran mastery learning sebagai salah satu variabel, 

sedangkan Perbedaan penelitian Rifa’atul Mahmudah dengan yang 

akan penelitian penyusun yaitu pada mata pelajaran yang diteliti 

dimana penelitian Rifa’atul Mahmudah meneliti mata pelajaran 

matematika sedangkan penyusun meneliti mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam,  lokasi penelitian nya juga berbeda dan metode 

                                                      
22

Listawati,“Implementasi Mastery Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Purworejo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010. 
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penelitiannya dimana Rifa’atul mahmudah menggunakan penelitian 

kuantitatif sedangkan penyusun menggunakan penelitian kualitatif.
23

 

4. Skripsi yang berjudul “Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (ctl) Menggunakan Model Berpikir Induktif (inductive 

thinking model) terhadap Pencapaian Belajar Tuntas (mastery 

learning) dan Minat Siswa pada Pembelajaran Matematika”. Skripsi 

tersebut ditulis oleh Widya Prasanti jurusan pendidikan matematika 

fakultas saintek dan teknologi universitas islam negeri sunan kalijaga 

tahun 2012. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

CTL menggunakan model berpikir induktif lebih efektif dalam 

pencapaian belajar tuntas siwa dan minat siswa dalam pembelajaran 

matematika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  

Persaman penelitian Widya Prasanti dengan penelitian penulis 

terletak pada adanya variabel penelitian yang sama yaitu mastery 

learning. Perbedaan penelitian Widya Prasanti dengan penelitian 

penyusun terletak pada metode penelitian dan mata pelajaran yang 

diteliti. Widya Prasanti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode kualitatif.
24

Selain itu Widya 

Prasanti membandingkan pendekatan CTL dengan konvensional dalam 

                                                      
23

Rifa’atul Mahmudah,  “Efektivitas Model Mastery Learning dengan Strategi Guided 

Teaching untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika dan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Kelas X SMA N 2 Banguntapan”, Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
24

Widya Prasanti, “Efektivitas Pendekatan Contextual Teaching and Learning (ctl) 

Menggunakan Model Berpikir Induktif (inductive thinking model) terhadap Pencapaian Belajar 

Tuntas (mastery learning) dan Minat Siswa pada Pembelajaran Matematika”, Skripsi, Fakultas 

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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upaya pencapaian ketuntasan belajar siswa sedangkan penelitian 

penulis membahas penerapan mastery learning dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa.   

E. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Mastery Learning  

a. Pengertian Model Pembelajaran Mastery Learning 

Belajar tuntas (mastery learning) adalah pencapaian taraf 

penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan 

pelajaran baik secara perseorangan maupun kelompok, dengan kata 

lain apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai sepenuhnya. Dari 

pengertian tersebut, masalah yang muncul yang perlu mendapat 

perhatian guru ialah bagaimana usaha agar sebagian besar siswa 

dapat belajar efektif sehingga dapat menguasai pelajaran yang 

dianggap esensial bagi perkembangan siswa itu sendiri.
25

 

Pembelajaran tuntas (mastery learning) merupakan 

pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan siswa 

menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi maupun 

kompetensi dasar mata pelajaran tertentu.
26

 

Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat 

semua peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh 

hasil yang maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar 

semua peserta didik memperoleh hasil yang maksimal, 

                                                      
25

Usman, Moh. User dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 

Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 96 
26

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. ....  hlm. 152-153 
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pembelajaran harus dilakukan dengan sistematis. Kesistematisan 

akan tercermin dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, 

terutama dalam mengorganisir tujuan dan bahan belajar, 

melaksanakan evaluasi dan memberikan bimbingan terhadap 

peserta didik yang lambat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
27

 

Strategi pembelajaran tuntas menekankan pada peran atau 

tanggung jawab guru dalam mendorong keberhasilan siswa secara 

individual.  

Strategi pembelajaran tuntas sebenarnya menganut 

pendekatan individual, dalam arti meskipun kegiatan belajar 

ditujukan kepada sekelompok peserta didik (kelas), tetapi 

mengakui dan melayani perbedaan-perbedaan perorangan siswa 

sedemikian rupa, sehingga pembelajaran memungkinkan 

berkembangnya potensi masing-masing peserta didik secara 

optimal. Langkah-langkah besarnya yaitu mengidentifikasi 

prerequisite, membuat tes untuk mengukur perkembangan dan 

pencapaian kompetensi.
28

 

b. Indikator Guru Melaksanakan Pembelajaran Tuntas 

Pelaksanaan pembelajaran tuntas memiliki beberapa indikator, 

yaitu : 

 

 

                                                      
27

 Kunandar. Penilaian Autentik  ...., hlm. 320 
28

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran...... hlm. 166-167 
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1) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang sangat ditekankan dalam 

pembelajaran tuntas adalah pembelajaran individual, 

pembelajaran sejawat (peer instruction), dan bekerja dalam 

kelompok kecil.
29

 Berbagai jenis metode pembelajaran harus 

digunakan untuk kelas atau kelompok. Pendekatan-pendekatan 

tambahan harus digunakan untuk mengakomodasi perbedaan 

gaya belajar siswa.
30

 

2) Peran guru dalam pembelajaran tuntas 

Peran guru dalam pembelajaran tuntas adalah (a) 

menjabarkan atau memecah KD ke dalam satuan-satuan (unit) 

yang lebih kecil dengan memerhatikan pengetahuan-

pengetahuan prasyaratnya, (b) menata indikator berdasarkan 

cakupan dan urutan unit, (c) menyajikan materi dalam bentuk 

yang bervariasi, (d) memonitor seluruh pekerjaan peserta didik, 

(e) menilai perkembangan peserta didik dalam pencapaian 

kompetensi (kognitif, afektif dan psikomotorik), (f) 

menggunakan teknik diagnostik, dan (g) menyediakan 

sejumlah alternatif strategi pembelajaran bagi siswa yang 

mengalami kesulitan.
31

 

 

 

                                                      
29

 Kunandar,  Penilaian Autentik  .....  hlm. 323 
30

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. .... hlm. 167 
31

 Kunandar. Penilaian Autentik  ..... hlm. 323-324 
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3) Peran peserta didik dalam pembelajaran tuntas 

Pada pendekatan pembelajaran tuntas, Peserta didik lebih 

leluasa dalam menentukan jumlah waktu belajar yang 

diperlukan. Artinya peserta didik diberikan kebebasan dalam 

menetapkan kecepatan pencapaian kompetensi. Kemajuan 

peserta didik sangat tertumpu pada usaha serta ketekunan 

peserta didik secara individual.  

4) Evaluasi dalam pembelajaran tuntas 

Dalam pembelajaran tuntas tes-tes diusahakan dikemas 

dalam sub-sub KD sebagai alat diagnosis terhadap program 

pembelajaran. Peserta didik dimungkinkan menilai sendiri hasil 

tesnya, termasuk mengenali dimana ia mengalami kesulitan 

dengan segera. Sedangkan penentuan batas pencapaian 

ketuntasan yang paling realistik ditetapkan oleh sekolah atau 

daerah.
32

Kemajuan belajar siswa harus segera dinilai, dan hasil 

penilaian tersebut menjadi umpan balik bagi kegiatan 

perbaikan dan pengayaan. Perbaikan diberikan kepada siswa 

yang belum menguasai bahan ajar secara tuntas, sedangkan 

pengayaan diberikan kepada siswa yang perkembangan 

belajarnya sangat cepat.
33

 

 

 

                                                      
32

Ibid., hlm. 324-325 
33

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran..... hlm. 158 
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c. Prosedur Belajar Tuntas  

Model belajar tuntas dikembangkan oleh Benyamin S. Bloom 

menjadi pola atau prosedur pengajaran yang dapat diterapkan dalm 

memberikan pengajaran kepada satuan kelas. Secara operasional 

guru mengambil langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran yang harus dicapai, 

baik yang umum maupun yang khusus.  

2) Menjabarkan materi pelajaran secara klasikal, sesuai dengan 

unit pelajaran yang sedang dipelajari.  

3) Memberikan pelajaran secara klasikal, sesuai dengan unit 

pelajaran yang sedang dipelajari.  

4) Memberikan tes kepada siswa pada akhir masing-masing unit 

pelajaran, untuk mengecek kemajuan masing-masing siswa 

dalam mengolah materi pelajaran.  

5) Siswa yang belum mencapai tingkat penguasaan yang dituntut, 

perlu diberikan pertolongan khusus, misalnya bantuan dari 

seorang teman yang bertindak sebagai tutor, mendapat 

pengajaran dalam kelompok kecil, disuruh mempelajari buku 

pelajaran yang lain, mengambil unit pelajaran yang telah 

diprogramkan, dan sebagainya.  

6) Setelah semua siswa, paling sedikit hampir semua siswa 

mencapai tingkat penguasaan pada unit pelajaran bersangkutan, 

barulah guru mulai mengajarkan unit pelajaran berikutnya.  
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7) Unit pelajaran berikutnya juga diajarkan secara berkelompok, 

dan diakhiri dengan memberikan tes formatif bagi unit 

pelajaran bersangkutan. 

8) Setelah siswa (paling sedikit kebanyakannya) mencapi tingkat 

keberhasialn yang dituntut, guru memulai mengajarkan unit 

pelajaran ketiga. Jadi seluruh siswa dalm kelas selalu memulai 

mempelajari suatu unit pelajaran baru secara bersama-sama.  

9) Prosedur yang sama diikuti pula dalam mengajarkan unit-unit 

pelajaran lain, sampai seluruh rangkain selesai.  

10) Setelah seluruh rangkain unit pelajaran selesai, siswa 

mengerjakan tes yang mencakup seluruh rangkaian/seri unit 

pelajaran.
34

 

                   d. Variabel Strategi Belajar Tuntas  

   Berdasarkan penemuan, carrol merumuskan bahwa mastery 

learning ditentukan oleh variabel-variabel sebagai berikut :
35

 

1) Bakat  

Ada korelasi yang tinggi antara bakat dengan hasil belajar. 

Hanya siswa yang berbakat saja yang dapat menguasai bahan 

pelajaran yang sulit, sedangkan siswa yang tidak berbakat hanya 

dianggap mampu menguasai bahan pelajaran dari bidang 

pengajaran tersebut bagian yang mudahnya saja.  

                                                      
34

Ibid.., hlm. 159-160 
35

Usman, Moh. User dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi...... hlm. 98-99 
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Bakat ialah sejumlah waktu yang diminta oleh siswa untuk 

mencapai penguasaan suatu tugas pelajaran. Asumsinya ialah 

berikan cukup waktu kepada semua siswa, mereka akan 

mencapai penguasaan semua tugas pelajaran yang diberikan 

kepadanya. 

2) Perseverance 

Carrol mendefinisikan ketekunan sebagai waktu yang 

diinginkan oleh siswa untuk belajar. Bila siswa membutuhkan 

sejumlah waktu untuk mempelajari bahan tetapi ia hanya 

mendapat waktu kurang dari yang ia butuhkan, tingkat 

penguasaan bahan tidak akan mencapai harapan. Ketekunan ada 

hubungannya denga sikap dan minat belajar.  

3) Quality of instruction  

Menurut Carrol kualitas pengajaran ditentukan oleh kualitas 

penyajian, penjelasan, dan pengaturan unsur-unsur tugas belajar. 

Yang perlu diperhatikan ialah mengembangkan metode-metode 

mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 

secara individual sehingga dapat menghasilkan tingkat 

penguasaan bahan yang hampir sama pada semua siswa yang 

berbeda-beda bakatnya.  

4) Kesanggupan untuk menerima pelajaran  

Kesanggupan atau kemampuan menerima dan memahami 

pelajaran bertalian erat dengan kemampuan untuk mengerti 
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bahasa lisan dan tulisan. Kemampuan untuk mengerti bahasa 

lisan bertalian erat dengan prestasi guru, sedangkan kemampuan 

untuk mengerti bahasa tulisan (kemampuan membaca) banyak 

ditentukan oleh cara penyusunan buku teks.  

5) Kesempatan waktu untuk belajar  

Alokasi waktu tiap bidang studi telah ditentukan dalam 

kurikulum, yang tentunya telah disesuaikan dengan kebutuhan 

waktu belajar siswa dan perkembangan jiwanya. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar dalam lingkup pendidikan diidentikkan dengan proses 

kegiatan sehari-hari siswa di sekolah/madrasah.
36

 

Belajar adalah proses penambahan bagian demi bagian 

informasi baru terhadap informasi yang telah mereka ketahui dan 

kuasai sebelumnya. Proses belajar terjadi ketika siswa dapat 

menghubungkan apa yang telah mereka ketahui dengan apa yang 

mereka temukan dalam pengalaman belajar yang terjadi melalui 

interaksi yang bermakna antara siswa dengan siswa, guru, bahan 

pelajaran, dan lingkungan belajarnya.
37

 Pada umumnya, siswa 

belajar dengan memperoleh dan mengelola pengetahuan.
38

 

                                                      
36

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran : Pendidikan Agama Islam, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 106 
37

Ibid.., hlm. 107 
38

 Popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam, (Bogor : 

Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 31 



22 

 

 

 

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar diatas, dapat 

dipahami tentang makna hasil belajar, sebagaimana diuraikan oleh 

Nawawi yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
39

 

Adapun Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap-sikap, apresiasi,dan 

ketrampilan.
40

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil belajar adalah hasil yang di dapat oleh peserta didik 

setelah melakukan kegiatan belajar di sekolah.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 

interaksi berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Faktor-faktor 

tersebut yaitu sebagai berikut :  

1) Faktor internal  

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan 

belajarnya. Faktor internal ini meliputi kecerdasan, minat dan 
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perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, 

serta kondisi fisik dan kesehatan.  

2) Faktor Eksternal 

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.
41

 

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut M. Arifin, Pendidikan diartikan sebagai latihan 

mental, moral, dan fisik yang bisa menghasilkan manusia 

berbudaya tinggi maka pendidikan berarti menumbuhkan 

personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab.   

Manusia yang berpredikat muslim, maka akan benar-benar 

menjadi penganut yang baik, menaati ajaran islam dan menjaga 

agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajarannya sesuai iman dan akidah 

islamiah. Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses 

pendidikan islam.
42

 

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa Pendidikan agama Islam  

yaitu “usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 

                                                      
41

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : 
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mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai 

pandangan hidup”.
43

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah bimbingan terhadap anak didik dalam upaya 

menumbuhkan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam.  

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 

usaha atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu 

benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu 

keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh 

aspek kehidupannya.
44

 

Ada beberapa tujuan pendidikan dalam Islam, yaitu : 

1) Tujuan Umum 

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 

kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara 

lain. Tujuan umum ini berbeda pada setiap tingkat umur, 

kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan kerangka yang sama. 

Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar 

pada pribadi seseorang yang sudah dididik walaupun dalam 

ukuran yang kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan 

tingkat-tingkat tersebut.  
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2) Tujuan Akhir 

     Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 

tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 

berakhir pula.  

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai 

muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari 

proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. inilah akhir dari 

proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan 

akhirnya. Insan kamil yang mati akan menghadap Tuhannya 

merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam. 

3) Tujuan Sementara 

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah 

anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 

direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal.  

Pada tujuan sementara bentuk Insan Kamil dengan pola 

takwa sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, 

sekurang-kurang nya beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada 

pribadi anak didik. Tujuan pendidikan Islam seolah-olah 

merupakan suatu lingkaran yang pada tingkat paling rendah 

mungkin merupakan suatu lingkaran kecil. Semakin tinggi 

tingkatan pendidikannya, lingkaran tersebut semakin besar. 

Karena itu setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat 

merumuskan tujuan sesuai dengan tingkatan jenis 
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pendidikannya. Ini berarti bahwa tujuan pendidikan Islam di 

Madrasah Tsanawiyah berbeda dengan tujuan di Madrasah 

Aliyah. Meskipun demikian, polanya sama yaitu takwa, 

dibentuknya sama yaitu Insan Kamil. Yang berbeda hanya 

bobot dan mutunya saja.  

4) Tujuan Operasional 

Tujuan operasinal ialah tujuan praktis yang akan dicapai 

dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.Satu unit 

kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah 

dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu 

disebut tujuan operasional.  

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari 

anak didik suatu kemampuan dan ketrampilan tertentu. 

Kemampuan dan ketrampilan yang dituntut pada anak didik, 

merupakan sebagian kemampuan dan ketrampilan Insan Kamil 

dalam ukuran anak, yang menuju pada Insan Kamil yang 

semakin sempurna.
45
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

suatu unit sosial, individu, kelompok lembaga atau masyarakat.
46

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif di definisikan sebagai penelitian ilmu-ilmu 

sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata 

(lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti 

tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif 

yang di peroleh dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
47

 

Penelitian kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik 

berhubungan dengan orang, latar belakang, lokasi atau institusi untuk 

mengamati atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya.
48

 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting). Disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Penelitian dilakukan 

pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
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kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada obyek 

tersebut.
49

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologis. Peneliti akan melihat gejala-gejala sosial dan 

situasi yang terjadi pada saat proses belajar mengajar yang 

menerapkan mastery learning di sekolah.  

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah informan. Informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar (lokasi atau tempat) penelitian.
50

 

Adapun teknik yang digunakan untuk menentukan informan dalam 

penelitian ini yaitu dengan jalan peneliti memasuki situasi sosial 

tertentu, melakukan observasi, wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut.  

Dalam penentuan sampel peneliti menggunakan random sampling, 

yaitu dengan pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  

Karna dilakukan secara acak, maka yang terpilih menjadi subyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah 1 orang Guru Pendidikan Agama 

Islam kelas VIII yaitu Bapak Machsun, S. Ag, 4 orang siswa kelas VIII 

yaitu Nabillah Shabirah dan Akwani selaku siswa kelas VIII D serta 
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Nuha Rafida dan Raisa Diefa selaku siswa kelas VIII F. Selain itu juga 

seluruh siswa kelas VIII D dan seluruh siswa kelas VIII G.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
51

 

Adapun Metode pengumpulan data pada skripsi ini, yaitu : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan tujuan tertentu. Adapun Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan wawancara terstruktur.  

Wawancara terstruktur disebut wawancara baku, terarah, 

terpimpin, di dalamnya susunan pertanyaan sudah ditentukan 

sebelumnya.
52

 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
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pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan.
53

 

Adapun wawancara ini akan dilakukan oleh peneliti 

terhadap subyek penelitian yaitu 1 orang guru PAI dan 4 orang 

siswa kelas VIII.  

Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan 

dan kendala penerapan model pembelajaran mastery learningdalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta, serta upaya yang dilakukan guru untuk 

mencapai ketuntasan belajar siswa dan meningkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

b. Metode observasi  

Metode Observasi menuntut adanya pengamatan dari 

peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

obyek penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi antara lain : ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, 

perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan. 
54

 

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, perilaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.  
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Dalam melakukan pengamatan, peneliti terlibat secara 

pasif. Artinya, peneliti tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

subjek penelitian dan tidak berinteraksi dengan mereka secara 

langsung. Peneliti hanya mengamati interaksi sosial yang mereka 

ciptakan, baik dengan sesama subjek penelitian maupun dengan 

pihak luar.
55

 

Metode ini sering dipergunakan untuk mengumpulkan 

bahan-bahan keterangan yang diperlukan berkenan dengan 

masalah-masalah yang terwujud dari sesuatu peristiwa atau gejala-

gejala.
56

 

Peneliti akan mengamati yang berkaitan dengan penerapan 

model pembelajaran mastery learning dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

c. Dokumentasi  

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu 

berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan 

foto. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 

sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-

hal yang pernah terjadi di waktu silam.
57
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Dokumen meliputi materi (bahan) seperti : fotografi, video, 

film, memo, surat, diary, rekaman kasus klinis, dan sebagainya 

yang dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan 

sebagai bagian berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber 

data pokok berasal dari hasil observasi partisipan dan wawancara 

mendalam.  

Dokumen dapat dipahami sebagai setiap catatan yang 

tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik 

yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu 

penelitian.
58

 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengumpulkan 

dokumentasi yang berkaitan erat dengan penelitian.Dokumen yang 

didapat oleh peneliti sebagai data untuk mengetahui pelaksanaan 

dan kendala penerapan mastery learning, serta upaya yang 

dilakukan guru untuk mencapai ketuntasan belajar dan 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta.  

5. Teknik analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian.
59

 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu :  
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a. Analisis Domain 

  Analisis domain merupakan langkah pertama dalam penelitian 

kualitatif. Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk 

memperoleh gambaran umum dan menyeluruh tentang situasi 

sosial yang diteliti. Dalam analisis ini informasi yang diperoleh 

belum mendalam, masih di permukaan, namun sudah menemukan 

doamain-domain atau kategori dari situasi sosial yang diteliti.  

b. Analisis Taksonomi 

Setelah peneliti melakukan analisis domain, maka 

selanjutnya domain yang dipilih oleh peneliti dan selanjutnya 

ditetapkan sebagai fokus penelitian, perlu diperdalam lagi melalui 

pengumpulan data di lapangan. 

c. Analisis Komponensial 

Pada analisis komponensial yang dicari untuk dalam 

domain bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi justru yang 

memiliki perbedaan atau kontras. Data ini dicari melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang terseleksi.  

d. Analisis Tema Kultural  

Analisis tema sesungguhnya merupakan upaya mencari 

“benang merah” yang mengintegrasikan lintas domain yang ada. 

Dengan ditemukan benang merah dari hasil analisis domain, 

taksonomi, dan komponensial tersebut, maka selanjutnya akan 

dapat tersusun suatu “konstruksi bangunan” situasi sosial/obyek 
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penelitian yang sebelumnya masih gelap atau remang-remang, dan 

setelah dilakukan penelitian, maka menjadi lebih terang dan jelas.
60

 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan bahan 

referensi. Adapun yang dimaksud dengan bahan referensi adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Seperti dalam laporan penelitian, data-data yang dikemukakan 

dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik.
61

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar memang pembahasan skripsi ini terdiri dari 

empat bab. Yaitu pendahuluan, pengenalan latar penelitian, inti 

pembahasan penelitian dan penutup, yang dilengkapi dengan formalitas 

dan lampiran-lampiran. Adapun sistematika bab dalam skripsi ini sebagai 

berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan, mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab kedua membahas gambaran umum lokasi penelitian, 

diantaranya letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya, visi-

misi sekolah, tujuan sekolah, kurikulum, kondisi fisik sekolah, keadaan 

sarana dan prasarana sekolah. gambaran ini untuk mengetahui kondisi dan 

latar belakang penelitian.  
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Bab ketiga, berisi penjelasan dan pembahasan inti penelitian. Pada 

bagian ini difokuskan pada pemaparan data dan analisis kritis mengenai 

penerapan model pembelajaran mastery learning dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta. 

Bab keempat, merupakan bab terakhir atau penutup yang berisikan 

kesimpulan dari hasil penelitian ini diikuti dengan saran-saran dan pada 

bagian terakhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait 

dengan penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan           

   Dari hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

paparkan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran mastery learning meliputi : 

persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada persiapan, guru membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum pembelajaran 

berlangsung. Pada pelaksanaan,guru memonitor seluruh pekerjaan peserta 

didik dengan memperhatikan perkembangan peserta didik dari segi 

kognitif, afektif, dan psikomotoriknya secara individual. Pada evaluasi, 

guru melakukan evaluasi ketika materi yang dipelajari sudah mencapai 

dua kompetensi dasar. Evaluasi ini sebagai penilaian bagi siswa dengan 

mengacu pada pedoman penilaian.  

2. Dalam penerapan model pembelajaran mastery learning pada mata 

pelajaran PAI terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengan hasil 

belajar siswa. Kendala-kendala tersebut yaitu adanya perbedaan latar 

belakang siswa dan input siswa yang bersifat heterogen. Perbedaan latar 

belakang siswa tersebut meliputi kesiapan siswa, motivasi, minat dan 

inteligensi siswa yang berbeda. Siswa yang mendapatkan perhatian dari  

keluarganya memiki minat yang relatif tinggi sedangkan siswa yang tidak 

diperhatikan oleh keluarganya minatnya relatif rendah. Tentu ini akan 

berpengaruh pada hasil yang didapat oleh siswa. Input yang heterogen 
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maksudnya dalam satu kelas terdapat inteligensi siswa yang berbeda-beda 

sehingga menghambat dalam penerapan model pembelajaran mastery 

learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI.   

3. Upaya yang dilakukan guru agar semua siswa mencapai ketuntasan belajar 

dan meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan sering melakukan 

evaluasi, mengadakan perbaikan dan pengayaan. Evaluasi dilakukan pada 

akhir pembelajaran sebagai penguatan materi. Perbaikan diperuntukkan 

bagi siswa yang belum tuntas sehingga siswa dapat mencapai kentuntasan 

belajarnya. Sedangkan pengayaan diberikan kepada siswa yang telah 

mencapai nilai KKM sehingga nilainya akan menjadi lebih baik.  

B. Saran-saran  

1. Bagi kepala sekolah  

Diharapkan kepala sekolah selalu mempertahankan tradisi remedial 

dan pengayaan kepada siswa demi terwujudnya sekolah yang mandiri dan 

berkualitas. 

2. Bagi pendidik 

   Karena ketuntasan belajar siswa sangat penting, perlu bagi guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Dengan penyampaian 

materi yang lebih menarik maka siswa akan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 
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3. Bagi lembaga pendidikan (sekolah)  

a. Lembaga pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sekolahdan sarana pra sarana semakin ditingkatkan kualitasnya untuk 

menunjang keberhasilan siswa. 

b. Organisasi yang telah ada dibuat menjadi lebih kondusif supaya kerja 

sama antar anggota menjadi lebih baik sehingga kinerja sekolah akan 

meningkat. 

C. Penutup  

Hasil penelitian di SMP Negeri 15 Yogyakarta bahwa dalam penerapan 

model pembelajaran mastery learning ditemukan beberapa kendala yang 

berkaitan dengan minat siswa terhadap mata pelajaran PAI. Untuk mengatasi 

kendala tersebut guru melakukan beberapa upaya, karena itu guru perlu 

memaksimalkan lagi upayanya supaya hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran PAI semakin meningkat dengan demikian maka tingkat ketuntasan 

belajar semua siswa pun akan lebih meningkat.  

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah atas limpahan 

ramhat serta hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Semoga karya ini dapat menghantarkan penulis mendapatkan manfaat 

ilmu dan barokah, serta ilmu yang ada pada tulisan ini bermanfaat bagi 

banyak masyarakat. Aminn. 
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Lampiran V 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VI  

 

 

 

 

 



Lampiran VII 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VIII 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IX  

Pedoman Pengumpulan Data 

A. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 15 Yogyakarta  

1. Menurut Bapak, Bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran PAI ? 

2. Apakah bapak berupaya untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI? 

3. Apakah model pembelajaran mastery learning (model pembelajaran tuntas) 

cukup membantu dalam meningkatkan meningkatkan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI ? 

4. Bagaimana model pembelajan mastery learning diterapkan oleh Bapak? 

5. Apakah dalam penerapan model mastery learning dalam meningkatkan minat 

belajar siswa pada mata pelajaran PAI terdapat kendala ? apa saja Pak 

kendalanya ? 

6. Dengan adanya kendala tersebut, bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

menerapkan model pembelajaran mastery learning untuk meningkatkan minat 

belajar siswa? 

7. Bagaimana evaluasi pembelajaran dilaksanakan? 

8. Bagaimana pelaksanaan remedial dan pengayaan?  

B. Wawancara dengan siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta  

1. Apakah pembelajaran PAI menurut adek menyenangkan? 

2. Apa yang adek suka dari pelajaran PAI? 

3. apakah adek berminat pada mata pelajaran PAI? Kenapa? 

4. Apakah pembelajaran PAI di kelas mampu meningkatkan minat kalian untuk 

belajar PAI? Kenapa?  

5. Apa yang membuat adek tertarik dengan pembelajaran PAI? 



6. Bagaimana pendapat adek dengan adanya remedial dan pengayaan? 

7. bagaimana perhatian guru di kelas terhadap siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran X 

Lembar Observasi Guru 

Hari / Tanggal :  

Berilah tanda (v) pada setiap pernyataan di bawah ini dan tuliskan keterangannya ; 

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

Ya Tidak  Ket. 

1. Perhatian guru terhadap masing-masing 

siswa 

   

2. Menggunakan metode yang bervariasi 

saat pembelajaran berlangsung 

   

3. Memberikan motivasi kepada siswa    

4. Berusaha memaksimalkan potensi 

masing-masing siswa 

   

5. Guru melakukan evaluasi pembelajaran    

6. Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya 

   

7. Menjelaskan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar sebelum pembelajaran 

   

8.  Memberi kebebasan kepada siswa untuk 

berpendapat 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Observasi Siswa 

Hari/ Tanggal:  

Berilah tanda (v) pada setiap pernyataan di bawah ini ; 

No. Aspek yang Diamati Hasil Pengamatan 

 Tinggi Sedang Kurang 

1. Antusias siswa saat 

mendengarkan materi yang 

disampaikan oleh guru 

   

2. Semangat siswa saat 

menerima tugas dari guru  

   

3. Ketertarikan siswa pada 

mata pelajaran PAI 

   

4. Mengajukan pertanyaan saat 

pembelajaran PAI 

berlangsung 

   

5. Berani mengajukan pendapat    

6. Keaktifan siswa di kelas    

7. Siswa senang dengan 

metode yang diterapkan oleh 

guru 

   

8. Semangat siswa saat 

menjawab pertanyaan dari 

guru  

   

9. Kesungguhan siswa dalam 

menerima pelajaran 

   

10. Menghargai pendapat orang 

lain 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XI  

Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

Hari/Tanggal  : Kamis/19 Mei 2016 

Jam    : 10.50-13.05 wib 

Lokasi/Tempat  : Kelas VIII C 

Narasumber   : Machsun, S.Ag 

Deskripsi Data  : Data ini didapat pada saat Bapak Machsun mengajar anak didiknya di 

ruang kelas VIII 

Interpretasi  : Bapak Machsun saat itu sedang mengajar PAI membahas tentang Q. 

S Al-Maidah ayat 90-91, peneliti ikut masuk ke dalam kelas untuk 

mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas VIII D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data Observasi 

Hari/Tanggal   : Kamis/19 Mei 2016 

Jam    : 08.35-09.55 wib.  

Lokasi/Tempat  : VIII G   

Narasumber   : Machsun, S. Ag 

Deskripsi Data  : Data ini didapat pada saat Bapak Machsun mengajar anak didiknya di 

ruang kelas VIII 

Interpretasi  : Bapak Machsun saat itu sedang mengajar PAI membahas tentang Q. 

S Al-Maidah ayat 90-91, peneliti ikut masuk ke dalam kelas untuk 

mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas VIII G 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

Hari/Tanggal    : Rabu/ 22 Juni 2016 

Jam     : 10.00-10.22 wib 

Lokasi/Tempat   : Ruang Guru SMP N 15 Yogyakarta 

Narasumber       : Bapak Machsun  

Deskripsi Data   : Data ini di dapat setelah Bapak Machsun memberikan tes 

kepada siswa siswa Kelas IX tentang mata pelajaran PAI  

Interpretasi                          : Saat itu Bapak Machsun sedang sibuk menguji anak 

didiknya,setelah Bapak Machsun selesai memeberikan ujian 

kepada para siswa, pak Machsun menyambut peneliti dengan 

sambutan yang ramah di ruang guru, setelah itu Pak Machsun 

mempersilahkan peneliti untuk proses wawancara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu/18 Juni 2016 

Jam    : 10.30- 10. 55 wib. 

Lokasi/Tempat  : di depan kelas IX E 

Narasumber   : Nabilllah Shabirah (siswa kelas VIII D) 

Deskripsi Data  : Data ini didapat ketika adek Nabillah hendak pulang dari sekolah . 

Interpretasi  : Adek Nabillah sedang berjalannya dengan temannya. Peneliti 

menegur dan meminta waktu sebentar untuk wawancara. Nabillah 

dengan senang hati menerima ajakan peneliti untuk wawancara dan 

menjelaskan tentang apa yang dirasakannya terkait pembelajaran PAI.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

Hari/Tanggal    : Sabtu/ 18 Juni 2016 

Jam     : 11. 00- 11. 23 wib 

Lokasi/Tempat   : di depan Kelas IX E 

Narasumber    : Akwani  

Deskripsi Data   : adek Akwani bersama Nabillah hendak pulang dari sekolah.  

Interpretasi   : Akwani menerima ajakan untuk wawancara sembari malu-

malu. Ia menyatakan dengan terbuka tentang apa yang 

dirasakannya selama ini terkait pembelajaran PAI. Selain itu, ia 

juga membahas tentang bagaimana bentuk pengajaran guru PAI 

di dalam kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

Hari/Tanggal  :  Sabtu/18 Juni 2016                                                                                                                                                                                                                              

Jam   : 11.30-11. 44 wib 

Lokasi/Tempat : Di depan TU 

Narasumber  : Nuha Rafida  

Deskripsi Data : Adek Nuha sedang duduk di depan Tu sekolah karna sedang 

menunggu jemputan orang tuanya.  

Interpretasi  : Adek Nuha saat itu sedang duduk dan mengobrol dengantemannya, 

peneliti meminta nya untukmelakukan wawancara. Adek Nuha 

bersedia danmenerima ajakan peneliti. Setelah itu Adek Nuha 

memberikan penjelasan dan gambaran tentang pelaksanaan 

pembelajaran PAI di kelas dan aspek-aspek lain seperti bagaimana 

sikap guru terhdap siswa dan tanggapan adek Nuha tentang metode 

yang digunakan oleh guru PAI.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

Hari/Tanggal    : Kamis/18 Juni 2016 

Jam     : 12. 00-12. 20 wib 

Lokasi/Tempat   : di depan TU SMP N 15 Yogyakarta  

Narasumber    : Raisa Difa  

Deskripsi Data  : Adek Raisa bersama Nuha Rafida sedang menunggu dijemput 

oleh orang tua nya.  

Interpretasi  : Adek Raisa sedang mengobrol dengan Adek Nuha di depan Tu 

sekolah. Peneliti memintanya meluangkan waktu sebentar untuk 

wawancara. Ditengah wawancara  yang menjemputnya sudah 

datang, sehingga dia agak terburu-buru dan singkat dalam 

menjawab pertanyaan dari peneliti. Iamenjelaskan tentang 

pengalaman yang dirasakan nya selama ini ketika pembeljaran 

PAI di kelas VIII.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data Wawancara 

Hari/Tanggal       : Selasa, 28 Juni 2016 

Jam            : 11.00- 11. 25 wib 

Lokasi/Tempat   : Perpustakaan SMP Negeri 15 Yogyakarta 

Narasumber   : Machsun, S. Ag 

Deskripsi Data          : Bapak Machsun saat itu hendak mengikuti sebuah acara, kemudian 

peneliti meminta waktu sebentar untuk melakukan wawancara. Pak 

Machsun menerima dengan senang hati dan meminta diwawancarai di 

ruang perpustakaan sekolah.   

Interpretasi     : Bapak Machsun menjelaskan tentang kendala-kendala yang dihadapi 

guru dalam penerapan mastery learning dalam pembelajaran PAI, dan 

bagaimana kendala-kendala tersebut berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa di kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XII 

 



Lampiran XIII 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran XIV 

 

 

 

 

 



Lampiran XV 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XVI  

 

 

 

 

 

 



Lampiran XVII 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XVIII 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XIX 

 

 

 

 

 



Lampiran XX 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XXI 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran XXII 

 

Pintu Masuk SMP Negeri 15 Yogyakarta 

 

Denah sarana prasarana SMP Negeri 15 Yogyakarta 



 

Salah satu slogan yang terdapat di SMP Negeri 15 Yogyakarta tentang cinta lingkungan  

 

 

Karna SMP Negeri 15 Yogyakarta merupakan sekolah berwawasan lingkungan tampak 

banyak pohon-pohon yang di tanam di lingkungan sekolah.  



 

 

Lokasi Laboratorium PAI sebagai sarana penunjang dalam pembelajaran PAI 

 

 

Penulis saat mewawancarai salah satu Guru PAI SMP N 15 Yogyakarta di ruang staf 

perpustakaan  



Lampiran XXIII 

CURICULUM VITAE 

A. Biodata Pribadi  

1. Nama    : Sri Santi 

2. Jenis Kelamin   : Perempuan 

3. Tempat Tanggal Lahir  : Ujung Jaya, 28 Februari 1994 

4. Alamat    : Kesesih  Ujung Jaya, Widasari, Indramayu,  

Jawa Barat  

5. No. Hp    : 085799226176 

6. Email    : Shantimuslimah@gmail.com 

B. Nama Orang Tua  

1. Nama Ayah   : Suradal  

2. Tempat Tanggal Lahir  : Bantul, 02 Juni 1962 

3. Pekerjaan   : Petani  

4. Agama    : Islam  

5. Alamat    : Kesesih  Ujung Jaya, Widasari, Indramayu, Jawa Barat  

6. Nama Ibu    : Sariyah 

7. Tempat/Tanggal Lahir  : Indramayu, 20 Juni 1964 

8. Pekerjaan    : Petani  

9. Agama    : Islam  

10. Alamat    : Kesesih  Ujung Jaya, Widasari, Indramayu, Jawa Barat 

C. Riwayat Pendidikan  

1. SD    : 2006 

2. MTS    : 2009 

3. MA    : 2012 

4. Perguruan Tinggi   : 2016  
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